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Tradisi adalah segala sesuatu seperti adat, kebiasaan ajaran dan sebagainya 
yang turun temurun dari nenek moyang yang dilestarikan terus hingga sekarang. 
Sedangkan pahingan atau wetong merupakan bagian dari budaya jawa, pahingan 
adalah penanggalan (weton) yang dipercaya masyarakat jawa masyarakat jawa 
dimana setiap penanggalan adalah hari yang baik untuk melakukan ritual doa maupun 
sebagai media silaturahmi. Budaya jawa merupakan budaya yang dilaksanakan dan 
masih dilestarikan oleh orang-orang jawa. Silaturahmi adalah menyertakan kerabat 
dalam kebaikan silaturahmi juga sebagai berbuat baik kepada kerabat sesuai dengan 
kondisi orang yang menyambung dan disambung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan silaturahmi 
dengan adanya tradisi pengajian pahingan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi historis atau catatan sejarah sebagai alat pengumpul data utama, 
wawancara dan observasi. Analisis data dalam penelitian  ini menggunakan tekhnik 
deskriftif kualitatif yakni data yang dikumpulkan dususun kemudian ditafsirkan dan 
diambil kesimpulan. Dengan jumlah populasi 120 orang kemudian diambil sample 
sebanyak 12 orang dengan menggunakan tekhnik snowball. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tradisi Pahingan di 
masyarkat Desa Sinar Rejeki sangatlah kental dalam menentukan setiap kegiatan 
besar di Desa, masyarakat percaya bahwa dengan penentuan hari baik dan bulan baik 
akan membawa berkah kepada masyarakat sehingga pada saat masyarakat berkumpul 
satu sama lain dapat terjalin hubungan baik dan silaturahmi dapat terjalin diantara 
masyarakat desa. 
Melalui tradisi desa maka dibentuklah sebuah majelis taklim, dimana majelis 
taklim adalah suatu wadah pendidikan yang bersifat nonformal, yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.  Dalam hal ini majelis taklim 
yang diberi nama majelis taklim pahingan  mempunyai peranan dalam membina 
silaturrahim masyarakat seperti melakukan pengajian, dzikir bersama, memperingati 
hari besar Islam, berkunjung ketika ada yang tertimpah musibah, melakukan kerja 
bakti, rekreasi bersama, serta penyelenggaran jenazah. Selain itu, terdapat beberapa 
manfaat yang ditimbulkan oleh anggota majelis  yaitu: a). Manfaat Spiritual b). 
Manfaat Sosial.  
 
Kata kunci : Tradisi pahingan, meningkatkan silaturahmi 
 
 
KEMENTERIAN AGAMA RI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
 LAMPUNG 
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
Alamat : Jl. Let. Kol. H. Hendro Suratmin, UIN Raden Intan Lampung Graha Fakultas Dakwah (35131) 
 
PERSETUJUAN 
Judul  : TRADISI PAHINGAN DALAM MENINGKATKAN TALI 
SILATURAHMI DI DESA SINAR REJEKI KECAMATAN 
JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN 
Nama : Rio Langgeng Martopo 
NPM : 1441010272 
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
 
MENYETUJUI 
Untuk di Munaqosyahkan dan di pertahankan dalam sidang Munaqosyah  
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung 
 
 
Pembimbing I           Pembimbing II 
 
 
Prof.Dr.H.Khomsahrial Romli,M.Si        Dr.Fitri Yanti,MA 
NIP.196104091990031002         NIP.197510052005012003 
Mengetahui, 
Ketua Jurusan KPI 
 
Bambang Budiwiranto, M.Ag.,MA(AS) Ph.D 
NIP: 197303191997031001 
 
 
 
KEMENTERIAN AGAMA RI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
Alamat : Jl. Let. Kol. H. Hendro Suratmin, UIN Raden Intan Lampung Graha Fakultas Dakwah (35131) 
 
PENGESAHAN 
 
Skripsi dengan judul : “TRADISI PAHINGAN DALAM MENINGKATKAN 
TALI SILATURAHMI DI DESA SINAR REJEKI KECAMATAN JATI 
AGUNG LAMPUNG SELATAN” disusun oleh: Rio Langgeng Martopo, NPM: 
1441010272, Jurusan: Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Telah diujikan dalam 
sidang munaqosah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung pada hari/tanggal: 29 November 2018. 
 
 
TIM DEWAN PENGUJI 
 
Ketua Sidang  :Yunidar Cut Mutia Yanti, S.Sos,M.Sos.I  (………….....) 
Sekretaris  : Septy Anggraini, M.Pd          (………….....) 
Penguji I  : Mardiyah, M.Pd           (……..……....) 
Penguji II  : Prof.Dr.H.Khomsahrial Romli,M.Si        (……………..) 
  
 
 
Mengesahkan 
Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
 
 
 
 
Prof.Dr.H.Khomsahrial Romli,M.S 
NIP.196104091990031002 
 
 
 
MOTTO  
                                       
                                            
               
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri. (An-Nisa:36) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan bagian penting dan mutlak kegunaannya dalam bentuk 
semua tulisan maupun karangan, karena judul sebagai pemberi arah sekaligus dapat 
memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung didalamnya. Guna 
menghindari penafsiran yang salah dalam memahami skripsi yang berjudul 
“TRADISI PAHINGAN DALAM MENINGKATKAN TALI SILATURAHMI 
DI KELURAHAN SINAR REJEKI KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG 
SELATAN”, perlu dijelaskan dengan singkat istilah, adapun uraiannya sebagai 
berikut: 
Tradisi adalah segala sesuatu seperti adat, kebiasaan, ajaran dan sebagainya, 
yang turun temurun dari nenek moyang yang dilestarikan terus hingga sekarang, 
dapat berupa nilai, norma sosial, pola kelakuan dan adat –kebiasaan lain yang 
merupakan wujud dari berbagai aspek kehidupan.
1
 
Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama dimana disini tradisi adalah 
                                                             
1
Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam(Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 23-24 
2 
 
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun 
(sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
2
 
Berdasarkan definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tradisi 
merupakan segala warisan masa lampau yang masuk pada kita dan masuk ke dalam 
kebudayaan yang sekarang berlaku. 
Pahingan atau weton merupakan bagian dari budaya Jawa. Budaya secara 
harfiah berasal dari bahasa latin, yaitu colereyang  memiliki arti mengerjakan tanah, 
mengolah, memelihara ladang. Menurut Soerjanto Poespowardojo budaya adalah 
keseluruhan sistem gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan cara belajar.
3
 
Pahingan adalah penanggalan (weton) yang dipercaya masyarakat Jawa 
dimana setiap penanggalan adalah hari yang baik untuk melakukan ritual doa maupun 
sebagai media silaturahmi.
4
 
Budaya Jawa merupakan budaya yang dilaksanakan dan masih dilestarikan 
oleh orang-orang Jawa.Setiap aspek kehidupan masyarakat suku Jawa yang masih 
diwarnai adanya perhitungan Jawa salah satunya budaya penanggalan (Weton). 
Menurut Al-Manawi, silaturahim adalah menyertakan kerabat dalam 
kebaikan.
5
Iman An-nawawi mengartikan silaturahmi sebagai berbuatbaik kepada 
kerabat sesuaidengan kondisi orang yang menyambung dan disambung, bisa dengan 
                                                             
2
 Id.wikipedia.org/wiki/tradisi 
3
 Muhammad Syukri Albani Nasution, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 
2015) h.15 
4
 Supangat, wawancara tokoh Desa Jati Agung  
5
Al-Manawidalam S.Tabrani: Pengertian Silaturahim.Kejaiban Silaturahmi, (Jakarta : PT 
BindangIndonesia,2002), hlm.18 
3 
 
harta, kadang denganbantuan, kadang dengan berkunjung, mengucapkan salam, dan 
sebagainya.
6
Silaturrahim atau hubungan persaudaraan sudah menjadi tradisi dalam 
masyarakat kita, umumnya bangsa Indonesia. Selain dengan kunjungan dalam hidup 
bertetangga dan bersaudara seringkali pula dilakukan secara massa.
7
 
Dari paparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa silaturahmi adalah 
hubungan kekerabatan, berupa hubungan kasihsayang, tolong-menolong, berbuat 
baik, menyampaikan hak dan kebaikan, serta menolak berbuatkeburukan dari kerabat 
yakni ahli waris dan ulu al-arham.Dengan demikian jelas bagaimanaseorang Muslim 
harus menjalin tali silaturami.Perekat pertama hubungan antar manusia adalahperekat 
hubungan yang bernilai rububiyah yang merupakan perekat hubungan yang paling 
dasar.Allah memuji hubungan manusia karena ikatan kekerabatan.Kemudian 
tumbuhkanlah nilaitakwa di antara kalian agar hubungan kerabat tetap tersambung 
dan langgeng. 
Pikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara terus menerus pada 
akhirnya menjadi sebuh tradisi yang ada pada warga dipengaruhi oleh ajaran agama 
yang berkembang. Hal itu misalnya, terjadi pada masyarakat Jawa yang jika memulai 
suatu pekerjaan senantiasa diawali dengan membaca doa dan mengingat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.
8
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Di desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan pengajian 
minggu pahing sudah lama diselenggarakan oleh masyarakat Desa Sinar Rejeki dan 
menjadi ajang tali silaturahmi antar masyarakat dusun di sekitarnya, khususnya 
Dusun Srimukti.Oleh karena itu, disini penulis juga lebih memfokuskan penelitian 
hanya pada Dusun Srimukti saja dengan alasan objeknya yang sangat strategis. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas maka yang dimaksud dari judul skripsi 
ini adalah bagaiman media dakwah pahingan dalam meningkatkan tali silaturahmi, 
yang diadakan di desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 
khususnya di Dusun Srimukti.Dapat memberikan efek baik bagi masyarakat, 
mengingat masyarakat desa tidak semua mengikuti pengajian minggu pahing di 
dusun. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Masyarakat Jawa sangat kental dengan tradisi dan budaya. Tradisi dan 
budaya Jawa telah mendominasi tradisi dan budaya nasional di Indonesia 
hingga saat ini, dan cukup memberi warna dalam berbagai permasalahan 
bangsa dan negara di Indonesia. 
2. Tradisi pahingan adalah salah satu upaya dalam bentuk meningkatkan tali 
silaturahmi antar warga dan antar dusun yang digerakkan oleh Tokoh Agama 
yang ada di Desa Sinar Rejeki, kegiatan ini berupa pengajian yang diadakan 
setiap minggu pahingan merupakan suatu kegiatan yang dapat memberikan 
5 
 
pengetahuan tentang ke-Islaman kepada masyarakat sehingga menarik untuk 
diteliti karena didalamnya terdapat bentuk untuk menyatukan umat Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Jawa atau tepatnya suku bangsa Jawa, secara antropologi budaya 
adalah orang yang dalam hidup kesehariannya menggunakan bahasa Jawa dengan 
berbagai ragam dialeknya secara turun-temurun.Masyarakat Jawa merupakan suatu 
kesatuan masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena sejarah, tradisi 
maupun agama.
9
 
Masyarakat Jawa sangat kental dengan tradisi dan budaya.Tradisi dan budaya 
Jawa telah mendominasi tradisi dan budaya nasional di Indonesia hingga saat ini, dan 
cukup memberi warna dalam berbagai permasalahan bangsa dan negara di 
Indonesia.Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam sampai sekarang belum 
bisa meninggalkan tradisi dan budaya Jawanya, meskipun terkadang tradisi dan 
budaya itu bertentangan denganajaran-ajaran Islam.Memang ada beberapa tradisi dan 
budaya Jawa yang dapat diadaptasi tanpa harus berlawanan dengan ajaran Islam, 
tetapi ada juga budaya yang bertentangan dengan ajaran Islam.Masyarakat Jawa yang 
memegangi ajaran Islam dengan kuat tentunya dapat memilih dan memilah 
manabudaya Jawa yang masih dapat dipertahankan tanpa harus berhadapan dengan 
ajaran Islam. 
Masyarakat Jawa sebagai komunitas, mayoritas memang telah memeluk agama 
Islam.Namun dalam praktiknya, pola-pola keberagamaan mereka tidak jauh dari 
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pengaruh unsur keyakinan dan kepercayaan pra-Islam, yakni keyakinan 
animismedinamisme dan Hindu-Budha.
10
 
Percampuran yang kental antara Islam dan Agama Jawa (tradisi leluhur), telah 
memunculkan tradisi sendiri yang unik di Jawa.Maksudnya, orang Jawa yang taat 
menjalankan Islam, kadang masih enggan meninggalkan ritual Kejawen. Pemahaman 
Islam Jawa, mungkin juga didasarkan analogi munculnya keyakinan Hindu Jawa 
yang ada jauh sebelum Islam datang. Agama Islam di Jawa sedikit banyak telah 
bercampur dengan tindak budaya, oleh karena itu layak disebut Islam Jawa.
11
 
Salah satu adat istiadat sebagai ritual keagamaan yang populer di dalam 
masyarakat Islam Jawa adalah petung weton atau perhitungan jawa yang sering 
disebut kalender Jawa.Petung weton yang berdasarkan pada penanggalan Jawa 
merupakan salah satu bentuk tradisi pada masyarakat Jawa. Pandangan akan petung 
weton merupakan khasanah yang dimiliki oleh pulau Jawa, khususnya pada tradisi 
petung weton yang dijadikan acuan dalam menentukan hari pernikahan. Kegiatan 
pernikahan merupakan kegiatan yang sakral dan penting bagi masyarakat Jawa 
sehingga harus mengikuti peraturan tradisi yang sudah mapan. Tradisi petung weton 
pada masyarakat masih diyakini sebagian besar oleh masyarakat Jawa, meskipun 
tidak semua masyarakat Jawa mempercayai akan petungan hari lahir dan pemilihan 
hari baik dalam pernikahan, akibat dari perubahan kebudayaan masyarakat. 
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Sejarah penanggalan di Jawa dimulai dari cerita rakyat yang berkembang 
dikalangan masyarakat yaitu cerita tentang Aji Saka yang sebenarnya hanyalah 
dongeng atau simbol yang dipergunakan oleh nenek moyang orang Jawa untuk 
mempermudah ingatan dimulainya perhitungan tarikh Caka.Kata Aji Saka sudah 
menunjukan konogram atau sengkala, raja mempunyai nilai angka 1 (satu), sehingga 
Aji Saka berarti juga sebagai 1 Caka.
12
Satu caka menurut sejarah penanggalan di 
Jawa ditandai tahun pertama dalam sejarah penanggalan di Jawa.Oleh karena itu 
perhitungan petung weton sesuai dengan penanggalan di Jawa yang dalam satu tahun 
disebut dengan satu caka. 
Petung weton yang berdasarkan penanggalan Jawa merupakan pengetahuan 
masyarakat Jawa yang diperoleh dari para leluhurnya dan diwariskan dari generasi ke 
generasi berikutnya. Pengetahuan akan petung weton yang dimiliki oleh masyarakat 
Jawa merupakan sebuah ide. Dimana ideini merupakan salah satu wujud dari sebuah 
kebudayaan. 
Kalender Jawa memiliki arti dan fungsi tidak hanya sebagai petunjuk hari 
tanggal dan hari libur atau hari keagamaan, tetapi menjadi dasar dan ada hubunganya 
dengan apa yang disebut petungan jawa, yaitu perhitungan baik buruk yang dilakukan 
dalam lambing dan watak suatu hari, tanggal, bulan, tahun, pranta mangsa, wuku dan 
lain-lainnya. 
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Dalam sebuah petungan dikenal dengan istilah neptu, dan setiap neptu 
mempunyai nilai sendiri-sendiri.
13
 
Pada dasarnya kebudayaan itu ada tiga wujudnya yaitu yang pertama wujud 
kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, peraturan dan 
sebagainya, lalu wujud kebudayaan yang kedua adalah aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat selanjutnya wujud kebudayaan yang ketiga 
adalah benda-benda hasil karya manusia.
14
 
Dusun Srimukti Desa Sinar Rejeki Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 
adalah masyarakat  yang  mayoritas beragama Muslim, namun dengan jauhnya jarak 
antar dusun membuat kerengganan antar masyrakat untuk saling bersilahturahmi 
antar warga dusun. Sehingga para tokoh agama dan tokoh masyarakat 
bermusyawarah dan bersepakat mengadakan pengajian pahingan, pelaksananya pun 
dilaksanakan di masjid-masjid yang ada di sekitar desa sinar rejeki pengajian 
pahingan tersebut di tentukan di hari minggu, sebab di hari minggu adalah hari pekan 
waktu yang tepat untuk diadakanya acara pengajian pahingan. dengan adanya 
kegiatan pengajian minggu pahing, yaitu hitungan 36 hari sekali di penanggalan jawa, 
masyarakat dusun srimukti dapat menjalin komunikasi, silaturahmi dan berinteraksi 
sesama warga dusun srimukti maupun desa Sinar Rejeki. Pengajian pahingan tersebut 
juga untuk meningkatkan tali Ukhuwah Islamiyah antar masyarakat dan untuk 
menyatukan umat. Kegiatan ini sudah berjalan lima tahun lebih lamanya, yang di 
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bawah naungan Kepala Desa dan para Tokoh Agama Desa Sinar Rejeki Kecamatan 
Jati Agung Lampung Selatan. 
Dari kasus ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian didesa ini, karena 
dengan adanya media  pahingan tersebut masyarakat desa Sinar rejeki bisa 
bersilaturahmi antar masyarakat yang ada di desa sinar rejeki dan menambah 
ukhuwah islamiyah antar umat islam. Karena Islam mengajarkan sesama muslim 
bersaudara serta di anjurkan atas tiap-tiap pribadi untuk berbuat baik dan saling 
tolong menolong, serta bantu membantu dalam usaha pekerjaan yang menuju 
kebaikan sesuai tuntunan Allah SWT. 
Terwujudnya tali silaturahmi pada suatu masyarakat apabila masing-masing 
individu memiliki iman dan memahami nilai-nilai ajaran agama islam secara 
sempurna sehingga dapat memahami bahwasanya manusia merupakan makhluk 
sosial yang mempunyai ketergantungan antara sesama manusia, melalui islamiyah 
akan timbul keutamaan dan keikhlasan dalam berkasih sayang serta cinta kasih, maka 
diharapkan terciptalah nilai-nilai positif dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi tali 
silaturahmi merupakan salah satu aspek iman dan taqwa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana tradisi pahingan yang ada di Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati 
Agung Lampung Selatan?  
10 
 
2. Bagaimana tradisi pahingan dapat meningkatkan tali silaturahmi di Desa 
Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana tradisi pahingan yang ada di Desa Sinar 
Rejeki Jati Agung Kecamatan Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tradisi pahingan dapat meningkatkan tali 
silaturahmi di desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari proses penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususna 
dalam bidang dakwah dan dapat di jadikan salah satu acuan bagi peneliti 
yang secara khusus mengkaji masalah yang berkaitan dengan dakwah 
Islam dan pengajian pahingan tersebut. Selain itu peneliti ini dapat 
dijadikan bahan bacaan referensi, kajian, dan rujukan akademis serta 
menambah wawasan bagi peneliti. 
2. Penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan tentang tradisi 
pahingan dalam analisis dakwah Islam. 
 
 
11 
 
G. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya plagiarisme dan sebagai acuan peneliti dalam 
pembuatan skripsi maka penulis menggunakan beberapa kajian pustaka sebagai 
berikut: 
a. “Pengajian di Masjid Al-Huda Gedong Kuning Yogyakarta Sebagai Media 
Dakwah”, Judul skripsi tersebut disusun oleh : Laksono, Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, yang sudah lulus tahun 2015. Dimana dalam pembahasanya 
penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanan pengajian di 
Masjid Al-Huda Gedongkuning Yogyakarta dan untuk mengetahui faktor 
pendukung pengajian malam Rabu Wage terhadap masyarakat di sekitar 
Masjid Al-Huda  Gedong kuning yogyakarta. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Laksono adalah pengajian yang di selenggarakan oleh 
pengurus masjid al-huda, pengajian sebagai media dakwah islamiyah dengan 
cara dakwah billisan. Dan perbedaan dengan skripsi yang penulis fokuskan 
adalah penulis lebih fokus terhadap pengajian Pahingan Sebagai Media 
Dakwah Dalam Meningkatkan Talisilaturahmi.  
b. “Pengajian Ahad Legi Pondok Pesantren Ta’limul Qur’an Sebagai Media 
Dakwah”, Judul skripsi tersebut disusun oleh: M. Nuryadin Edi Purnomo, 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam  fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga 
yang sudah lulus tahun 2005, dimana dalam pembahasanya penulis 
memfokuskan untuk tujuan dakwah, faktor-faktor dakwah, metode dakwah 
12 
 
yang digunakan, prinsip-prinsip dakwah yang diterapkan serta faktor 
pendukung dan penghambat dari aktivitas dakwah yang di jalankan serta 
perencanaan dakwah, juga mengungkap hasil dari aktivitas dakwah yang 
dijalankan oleh majelis atau pengajian di Masjid Al-Huda  Gedong Kuning 
Yogyakarta. Dan perbedaan dengan skripsi yang penulis fokuskan adalah 
penulis lebih fokus terhadap pengajian Pahingan Sebagai Media Dakwah 
Dalam Meningkatkan Talisilaturahmi. 
 
H. Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi. 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pencarian 
fakta dengan interpretasi yang tepat, mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu 
termasuk tentang hubungan, kegiatan - kegiatan, sikap - sikap,serta proses - proses 
yang sedang berlangsung dan pengaruh - pengaruh dari suatu fenomena serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
15
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian dengan 
wujud deskripsi berupa kata - kata tertulis atau lisan dan bertujuan untuk memperoleh 
gambaran realitas objek yang diteliti sebagaimana adanya 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field 
research), karena dilihat dari tujuan yang dilakukan peneliti untuk 
mempelajari secara itensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan sesuatu unit sosial individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat.
16
 
Peneliti berperan serta pada dasarnya berarti mengadakan pengamatan dan 
mendengarkan secara cermat sampai pada hal yang terkecil sekalipun.Bogdan 
mendefinisikan secara tepat pengamatan berperanserta sebagai penelitian yang 
bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti 
dengansubjek dalam lingkungan subjek dan selama data dalam bentuk catatan 
lapangan dikumpulkan secara sistematis.
17
 
Penelitian ini dilakukan bagaimana tradisi pahingan dalam meningkatkan 
tali silaturahmi di Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu Penelitian dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 
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individu, keadaan, gejala-gejala kelompok tertentu untuk menetapkan 
frekuensi adanya hubungan tertentu sesuai gejala disuatu daerah lain 
dimasyarakat.
18
 
Sehingga penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
mendeskripsikan atau menggambarkan tradisi pahingan dalam meningkatkan 
tali silaturahmi di Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
 
2. Populasi Dan Sample 
a. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
19
 
Jadi populasi adalah sejumlah individu atau kelompok yang teliti dalam 
suatu penelitian, sehingga penulis menentukan populasi penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat yang ada di Desa Sinar Rejeki Dusun Sri Mukti Kecamatan 
Jati Agung Lampung Selatan yang melaksanakan ataupun mengikuti pengajian 
minggu Pahingan yang  berjumlah 120 orang, dengan karakteristik dibawah ini: 
1. Masyarakat yang beragama Islam 
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2. Masyarakat anggota pengajian minggu pahingan 
3. Masyarakat yang ikut atau aktif dalam kegiatan social 
4. Masyarakat yang aktif bersilaturahmi antar warga dusun 
Peneliti memilih masyarakat sebagai populasi setelah peneliti bertanya 
kepada kepala dusun Srimukti dan ketua pelaksanaan pengajian minggu 
pahingan. Dari hasil tersebut, peneliti menemukan sample, peneliti menggunakan 
teknik random sampling dengan cara undian atau lotre.  
 
b. Sample 
Teknik Sampling merupakan metode pengambilan sample.
20
  Dalam 
penelitian ini menggunakan metode pengambilan sample probability sampling 
dengan teknik simple random sampling yang artinya teknik pengambilan sample 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sample dan dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi tersebut.
21
 
Dari pernyataan diatas peneliti mengambil kesimpulan dari jumlah populasi 
120 orang peneliti mengambil sample 10% yakni berjumlah 12 orang dari 
anggota pengajian minggu pahingan di Dusun Srimukti  
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3. Sumber Data 
Dalam melakukan penelitian ini yang diperlukan terdiri dari : 
a. Data primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah bahan utama 
yangdijadikan sumber referensi.Data primer adalah data yang diperoleh 
darisubyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 
alatpengambilan langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang 
dicari.Sumber data primer dalam penelitian ini adalah memperoleh data dari 
pengurus dan masyarakat pengajian pahingan Dusun Sinar Rejeki 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain 
tidaklangsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data 
inidiperoleh dari buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 
temayang dibahas dalam penelitian ini. 
 
4. Tekhnik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan datadan 
memperoleh data yang diperlukan peneliti. Karena penelitian ini adalahpenelitian 
lapangan, maka yang hendak diperoleh oleh peneliti ialah data yangberhubungan 
dengan data empiris, adapun beberapa teknik yaitu: 
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a. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan - keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 
sipeneliti.
22
 
Merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan 
melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan.
23
 
Interview digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dari para 
narasumber  di Desa Sinar Rejeki  Dusun Srimukti Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan dan beberapa elemen masyarakat atau konsumen yang 
dilakukan melalui wawancara atau tatap muka secara langsung. Wawancara 
dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur.Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan melalui 
pengumpulan data telah disiapkan oleh pewawancara berupa pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.Pada wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
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b. Metode Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno Hadi mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses -
proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala - gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
24
 
Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi penelitian dan 
langsung mengamati dan memperhatikan segala hal yang erat kaitannya dengan 
media dakwah pahingan Desa Sinar Rejeki Dusun Srimukti Kecamatan Jati 
Agung Lampung Selatan. 
 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya - karya monumental dari 
seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, cerita, 
biografi, peraturan, kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
25
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Dokumentasi adalah teknik simak, rekam dan catat. Teknik simak disebut 
juga teknik penyimakan, karena cara yang digunakan untuk memperoleh data 
dengan melakukan penyimakan penjelasan dari informan. Dan dilanjutkan 
dengan teknik catat. Hal ini dilakukan untuk menyelaraskan kejelasan data yang 
diperoleh melalui teknik yang lain agar memperoleh jawaban analisa yang 
dikehendaki. 
Dokumentasi dalam penelitian yaitu pengkajian terhadap dokumen-dokumen 
tertulis yang ada pengajian Pahingan. 
 
5. Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikandata kedalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melalukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih nama yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
26
 
Proses penganalisaan data dalam penelitian ini meliputi penganalisaan 
sebelum di lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Menurut 
nasution analisa telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
27
Dan 
                                                             
26
 Ibid, h. 244 
27
 Ibid, h. 245 
20 
 
pada tahap akhir dalam penelitian ini adalah menarik sebuah kesimpulan dimana 
bertitik tolak dari pengetahuan yang umum (general) digunakan untuk menilai suatu 
kejadian yang khusus (spesifik). 
 
 
  
BAB II 
TRADISI PAHINGAN DALAM MENINGKATKAN TALI SILATURAHIM 
 
 
A. Tradisi 
1. Pengertian Tradisi 
Tradisi adalah suatu kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
wilayah, negara, kebudayaan, golongan atau agama yang sama. Masyarakat Jawa 
memang terkenal dengan beragam jenis tradisi atau budaya yang ada di 
dalamnya. Baik tradisi kultural yang semuanya ada dalam tradisi atau budaya 
Jawa tanpa terkecuali. Dari beragam macamnya tradisi yang ada di masyarakat 
Jawa, hingga sangat sulit untuk mendeteksi serta menjelaskan secara rinci terkait 
dengan jumlah tradisi kebudayaan yang ada dalam masyarakat Jawa tersebut.   
Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti 
adat, kebiasaan, ajaran dan sebagainya, yang turun temurun dari nenek moyang. 
Ada pula yang menginformasikan bahwa tradisi berasal dari kata traditium, yaitu 
segala sesuatu yang ditransmisikan,diwariskan oleh masa lalu ke masa sekarang. 
Pada intinya,tradisi merupakan warisan masa lalu yang dilestarikanterus hingga 
sekarang, dapat berupa nilai, norma sosial,pola kelakuan dan adat –kebiasaan lain 
yang merupakanwujud dari berbagai aspek kehidupan. 
1
 
                                                             
1
Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 23-24 
23 
 
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhanaadalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama danmenjadi bagian dari kehidupan suatu kelompokmasyarakat, biasanya 
dari suatu negara, kebudayaan,waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasardari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan darigenerasi ke 
generasi baik tertulis maupun (sering kali)lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah.
2
 
Hasan Hanafi mendefinisikan bahwa tradisi (turats) merupakan segala 
warisan masa lampau yangmasuk pada kita dan masuk ke dalam kebudayaan 
yangsekarang berlaku.Hanafi memandang bahwa turast tidakhanya peninggalan 
sejarah, tetapi juga sekaligusmerupakan persoalan zaman kini dengan 
berbagaitingkatannya. 
Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian yang 
tersembunyi tentang adanya kaitan masa lalu dengan masa kini.Ia menunjuk 
kepada sesuatuyang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih berwujud 
danberfungsi pada masa sekarang. Tradisi memperlihatkanbagaimana anggota 
masyarakat bertingkah laku, baikdalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun 
terhadaphal yang gaib atau keagamaan.
3
 
Seyyed Hossein Nasr memberikan pengertian tentang tradisi, yaitu 
sesuatu yang sakral, sepertidisampaikan kepada manusia melalui wahyu 
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maupunpengungkapan dan pengembangan peran sakral itu didalam sejarah 
kemanusiaan.
4
 
2. Macam – Macam Tradisi 
Tradisi dan budaya Jawa hingga akhir-akhir ini masih mendominasi 
tradisi dan budaya nasional di Indonesia. Bentuk upacara tradisi dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu:  
a. Bersifat Pribadi   
Sebagaimana diketahui, dalam tradisi Islam Jawa, setiap kali terjadi 
perubahan siklus kehidupan manusia, rata-rata mereka mengadakan ritual 
selamatan, atau wilujengan (memohon keselamatanan kebahagiaan dalam 
hidup), dengan memakaiberbagai benda-benda makanan sebagai symbol 
penghayatannya atas hubungan diri dengan Allah, diantaranya sebagai 
berikut:  
1) Ritual Dan Tradisi Pada Masa Kehamilan  
2) Ritual Dan Tradisi Pada Masa Kelahiran 
3) Pelaksanaan Aqiqah 
4) Khitanan 
5) Pernikahan atau Perkawinan 
6) Kematian 
7) Haul 
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b. Bersifat Sosial 
Umat Islam setiap tahun memperingati haribesar Islam, yang merupakan 
bentuk peringatanterhadap berbagai peristiwa penting dalam 
sejarahIslam.Perayaan hari besar tersebut ditandai dengankegiatan ibadah, 
seperti pengajian, puasa, maupunshalat. Berikut adalah peringatan hari besar 
Islamyang diperingati oleh umat Islam pada umumnya: 
1) Bulan Muharam 
2) Memperingati Maulid Nabi SAW 
3) Isra Mi’raj atau 27 Rajab 
4) Nuzul Qur’an 
5) Peringatan Idul Fitri (1 Syawal) 
6) Peringatan Idul Adha (10 Dzulhijah) 
 
3. Fungsi Tradisi Bagi Masyarakat 
Menurut Shill bahwa “manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski 
mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”. 
a. Sebagai Wadah Ekspresi Keagamaan  
Mencari keterkaitan antara tradisi dan perwujudan ajaran agama, 
sesungguhnya tidaklah sulit. Oleh karenanya, tradisi tidak dapat lepas dari 
masyrakat dimana ia dipertahankan, sementara masyarakat mempunyai 
hubungan timbal-balik bahkan saling mempengaruhi dengan agama.    
26 
 
Tradisi mempunyai makna sebagai wadah penyalur keagamaan 
masyarakat, hampir ditemui pada setiap agama.Dengan alasan, agama 
menuntut pengamalan secara rutin di kalangan pemeluknya. 
Dalam rangka pengamalan itu, ada tata cara yang sifatnya baku., 
tertentu dan tidak bisa dirubah. Sesuatu yang tidak pernah berubah dan 
terus menerus dilakukan dalam prosedur yang sama dari hari ke hari 
bahkan dari masa ke masa, akhirnya identik dengan tradisi. Berarti tradisi 
bisa muncul dari amaliah keagamaan, baik yang dilakukan kelompok 
maupun perorangan. 
Alasan lain di kalangan masyarakat yang keberagamaannya 
tergolong “awam”, seringkali tidak mengetahui mana yang sesungguhnya 
ajaran agama, dan mana yang sekedar tradisi. Pada saat menjalankan 
tradisi, perasaan masyarakat awan sama dengan menjalankan agama, 
itulah agama menurut persepsi mereka.   
Dalam pelaksanaan ajaran agama, bentuk-bentuk tradisi memang 
selalu bermunculan.Adanya tradisi tersebut akhirnya menjadi semacam 
bingkai atau pola umum dalam pelaksanaan ajaran agama.Apabila tanpa 
tradisi yang mapan, konsekuensinya dalam pelaksanaan ajaran agama 
terjadilah perubahandemi perubahan, dan ini tidak mungkin. Malah yang 
sering ditemui, barang siapa menjalankan ajaran agama dengan cara 
tertentu yang menyalahi tradisi bersama, ia bisa dikucilkan dalam 
pergaulan.   
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b. Sebagai Alat Pengikat Kelompok  
Manusia menurut kodratnya sebagai makhluk berkelompok.Bagi 
manusia, hidup mengelompokadalah suatu keniscayaan, karena memang 
tidak adaorang yang mampu memenuhi segala keperluannyasendiri.Atas 
dasar ini, di mana dan kapan pun selaluada upaya untuk menegakkan dan 
membina ikatankelompok, dengan harapan agar menjadi kokoh 
danterpelihara kelestariannya. Adapun cara yangditempuh, antara lain 
melalui alat pengikat, termasukyang berwujud tradisi.   
Makna tradisi sebagai alat pengikatkelompok, misalnya dapat 
dijelaskan bahwa setiapanggota kelompok, pada umumnya terpanggil 
untukmembanggakan apa yang ada dan menjadi adatkebiasaan bersama, 
terutama di hadapan kelompokyang lain. Kecenderungan semacam ini 
bersifatkodrati.  Tradisi, sebagaimana diketahui, antara laindapat berupa 
norma-norma. Menurut daya ikatnya,norma-norma itu terbagi kepada: 
cara (usage),kebiasaan (folkways), tata kelakuan (mores), dan 
adat(custom), demikian pendapat Sidi Gazalba. Tanpaadanya kebiasaan 
dan norma yang mengikat seluruhanggota, suatu kelompok menjadi tidak 
mempunyaiidentitas yang khas, bahkan kelestariannya punmenjadi 
terancam. Keseragaman aktifitas dalamberbagai aspek kehidupan, 
semakin merekatkanikatan keanggotaan dalam kelompok tersebut. 
 
c. Benteng Pertahanan Kelompok  
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Kelompok tradisional, artinya kalangan tertentu yang dengan gigih 
berupaya untukmempertahankan serta melestarikan berbagai tradisimasa 
lalu secara turun-temurun, dewasa ini tengahmenghadapi tantangan berat 
dari kubu modernisasi.Makna tradisi sebagai benteng pertahananbagi 
kelompok tradisional, sesungguhnya tidak sulitdipahami. Ciri khas 
tradisionalitas kelompok tersebut,tidak lain terletak pada kecenderungan 
dan upayanyauntuk mempertahankan tradisi secara turun-
temurun.Terkadang dengan dalih bahwa tradisi leluhur sudahsepantasnya 
dilestarikan, sesungguhnya dimaksudkanuntuk melindungi diri dan 
kelompok dari bermacam-
macamsentuhanbudayamodernyangpadaumumnyaingkarterhadapapayang
dipertahankanselamaini. 
d. Sebagai Penjaga Keseimbangan Lahir dan Batin 
Kebutuhan hidup manusia, dan dengan demikian juga masyarakat, 
adalah padu antara yangbersifat lahir dan batin, antara kebutuhan jasmani 
danrohani. Apakah kebutuhan lahiriah ataupun batiniah ,keduanya 
berlabuh pada satu tujuan, yaituterpenuhinya ketenteraman dan 
kabahagiaan hidup.Ini hanya mungkin dicapai, jika keduanya 
berjalanseimbang. Terpenuhinya salah satu saja, belum secaraotomatis 
memuaskan kebutuhan yang lain.   
Di zaman yang serba materi ini, upayaindividu untuk memperoleh 
kebutuhan lahiriah dalamkadar tuntutan zamannya, adalah yang kelihatan 
29 
 
lebihmenonjol dalam kehidupan sehari-hari. Duniaekonomi, lapangan 
kerja, peningkatan profesi dansemacamnya; semuanya mengarah 
kepadatercapainya kebutuhan material.Tetapi dengandemikian, bukan 
berarti manusia tidak lagimemerlukan terpenuhinya kebutuhan 
spiritual.Kebutuhan yang terakhir ini, cara pemenuhannyabermacam-
macam dan salah satu di antaranya bisadikaitkan dengan fungsi atau 
makna tradisi. 
 
B. Media Dakwah  
1. Pengertian Media Dakwah 
Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa inggris media bentuk dari medium 
yang berarti tengah, antara, rata-rata.
5
 
Menurut Harfied Cangara, media adalah sebagai alat atau sarana efektif 
untuk digunakan dalam menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak.
6
 
Sementara media atau medium  dalam Ilmu komunikasi adalah sarana pengiriman 
pesan, atau sarana komunikasi. Marshal Mcluhan mengartikan media sebagai 
perpanjangan indera manusia.
7
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Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 403 
6 Harfied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), h. 119 
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Media adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat perantara 
untuk mencapai satu tujuan tertentu.Sedangkan dakwah adalah segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 
ditentukan, media dakwah ini dapat berupa barang atau alat, orang, tempat, kondisi 
tertentu dan sebagainya.
8
 
Adapun yang dimaksud dengan media dakwah adalah alat yang 
dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada mad’u.9 
 
2. Macam-macam Media Dakwah 
Media dakwah menurut Samsul Munir dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Non Media Massa 
a. Manusia : utusan, kurir, dan lain-lain 
b. Benda : telepon, surat, dan lain-lain 
2. Media Massa 
a. Media massa manusia: pertemuan, rapat umum, seminar, 
sekolah, dan lain-lain. 
b. Media massa benda: spanduk, buku, selebaran, poster, folder, 
dan lain-lain. 
c. Media massa periodic cetak dan elektronik: visual, audio, dan 
audio visual.
10
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Media dakwah menurut Hamza Ya’kub membagi media menjadi lima 
macam yaitu:
11
 
1. Lisan yakni dakwah secara langsung melalui perkataan seperti 
ceramah, khutbah, pidato, bimbingan, dan lain-lain. 
2. Tulisan yaitu bentuk tulisan yang dapat berupa novel, majalah, Koran, 
spanduk, dan lainnya. 
3. Lukisan yakni segala bentuk gambar dapat berupa lukisan, photografi, 
karikatur dan sebagainya. 
4.  Audio visual yakni dakwah berupa suara dan gambar. Seperti televisi, 
internet, dan lain-lainnya. 
5. Akhlak yaitu sikap atau perbuatan yang mencerminkan ajaran Islam 
yang dapat dilihat atau ditiru langsung oleh mad’u. 
 
3. Prinsip-prinsip Media Dakwah 
Adapun prinsip-prinsip dalam media dakwah yang tepat menurut Samsul 
Munir adalah sebagai berikut :
12
 
1. Tidak ada satu media pun yang paling baik untuk keseluruhan masalah atau 
tujuan dakwah. Sebab setiap media memiliki karakteristik (kelebihan, 
kekurangan, keserasian) yang berbeda-beda. 
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 144 
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 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah Cetakan 1 (Jakarta: Kencana, 
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2. Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai. 
3. Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwahnya. 
4. Media yang dipilih sesuai dengan materi dakwahnya. 
5. Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara objektif artinya 
pemilihan media bukan atas dasar kesukaan da’i. 
6. Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapat perhatian 
7. Efektivitas dan efisiensi harus diperhatikan. 
 
C. Pahingan sebagai Media Dakwah 
Bangsa Indonesia memiliki keberagaman agama dan budaya.Keberagaman ini 
membentuk budaya yang berbeda antara satu pemeluk agama dengan pemeluk agama 
yang lain. Setiap agama memiliki ciri khas budaya yang berbeda.Tentunya, ada 
keterikatan yang sinergis antara agama dengan budaya.Keduanya tidak dapat 
terpisahkan oleh sebab keduanya dibentuk dari hasil pemikiran dan usaha yang 
dilakukan manusia. 
“Pikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara terus menerus pada 
akhirnya menjadi sebuh tradisi yang ada pada warga dipengaruhi oleh ajaran agama 
yang berkembang. Hal itu misalnya, terjadi pada masyarakat Jawa yang jika memulai 
suatu pekerjaan senantiasa diawali dengan membaca doa dan mengingat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa”13 
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Fenomena sosial yang masih menggunakan ritual-ritual tertentu dalam tempo 
tertentu penanggalan jawa masih kerap kali ditemukan di Warga Desa Sinar Rejeki 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.Khususnya pada waktu Malam 
pahingan.Bagi sebagian masyarakat, Minggu Pahingandimaknai sebagai waktu yang 
di sakralkan.Dalam kepercayaan warga, Minggu Pahinganadalah waktu dimana harus 
mengabdikan diri kepada Tuhan dengan berbagai macam bentuk ibadah, dengan 
maksud (dimaknai) mendapat berkah maupun menolak bala’, atau boleh disebut 
sebagai mencegah terjadinya bencana.Dengan adanya pemaknaan itu, munculah 
berbagai macam fenomena tradisi malam minggu pahinganyang dilakukan oleh 
wargadengan berbagai macam amalan-amalan ibadah dengan tujuan menolak bala 
atau mendapatkan berkah’ yang diberikan oleh Tuhan. Ibadah yang dilakukan antara 
lain berkaitan dengan kepercayaan Jawa. Salah satunya antara lain ialah Wasilah 
(mengirim doa kepada arwah leluhur.Fenomena tersebut, diakui atau tidak saat ini 
masih kerap kali ditemukan pada kalangan tertentu pada warga. 
Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa, 
dan rasa.Kata budaya sebenernya berasal dari bahasa sansekerta, yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal.
14
 
Dalam bahasa inggris, kata budaya berasal dari kata culture, dalam bahasa 
belandadiistilahkan dengan kata cuultur, dalam bahasa latin, berasal dari bahasa 
colera. Colera berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah 
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(bertani).
15
Dengan demikian, kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan 
aspek kehidupan manusia baik material maupun non-material. 
Kebudayaan merupakan ukuran bagi tingkah laku dan kehidupan 
manusia.Kebudayaan menyimpan nilai-nilai bagaimana tanggapan manusia terhadap 
dunia, lingkungan, masyarakatnya dan juga seperangkat nilai-nilai yang menjadi 
landasan pokok bagi penentuan sikap terhadap dunia luar, bahkan menjadi dasar 
setiap langkah yang dilakukan. 
Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa islam adalah agama dakwah, yang 
mengandung arti bahwa keberadaanya di muka bumi ini adalah dengan 
disebarluaskan dan diperkenalkan kepada umat melalui aktivitas dakwah, bukan 
dengan paksaan, kekerasan, tidak pula dengan kekuatan pedang.
16
 
 Implikasi dari pernyataan Islam sebagai agama dakwah menuntut umatnya 
agar selalu menyampaikan dakwah, karena kegiatan ini merupakan aktivitas yang 
tidak pernah usai selama kehidupan dunia masih berlangsung dan akan terus melekat 
dalam situasi dan kondisi apa pun bentuk dan coraknya.
17
 
Pahingan adalah kalender jawa atau penanggalan jawa yang ada di dalam 
(weton). Weton adalah hari pasaran dalam kalender jawa yang memuat nama-nama 
hari pasaran (legi, pahing, pon, wage, kliwon) yang sudah ada sejak zaman dahulu, 
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menurut Susiknan Azhari kalender adalah sistem pengorganisasian satuan-satuan 
waktu, untuk tujuan penandaan serta perhitungan waktu dalam jangka panjang.
18
 
 
 
 
D. Tali Silaturahmi 
1. Pengertian Silaturahmi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, silaturahmi atau silaturahim 
bermakna talipersahabatan atau persaudaraan.
19
 Didalam bahasa Arab silaturami 
merupakan terjemahanIndonesia dari bahasa arabshilah ar-rahim. Makna shilah 
artinya adalah hubungan, sedangkanar-rahim adalah berasal dari kata ar-rahmah 
yang artinya kasih sayang, dikatakan ar-rahim ataukerabat karena orang-orang 
saling berkasih sayang, karena hubungan ar-rahim atau kekerabatanitu.Dengan 
demikian, secara bahasa shilah ar-rahim (silaturahmi) artinya adalah 
hubungankekerabatan.
20
 
Secara istilah pengertian silaturahmi adalah menyambung kasih sayang 
atau kekerabatanyang menghendaki kebaikan. Sedangkan pengertian silaturahmi 
juga dikemukakan olehbeberapa ahli diantaranya: 
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19
 W.J.S. Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Cetakan V, (Jakarta: PT Dian 
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 S. Tabrani, Keajaiban Silaturahmi, (Jakarta : PT Bindang Indonesia, 2002), h. 18. 
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Menurut Al-Manawi , silaturahim adalah menyertakan kerabat dalam 
kebaikan.
21
 
Iman An-nawawi mengartikan silaturahmi sebagai berbuat baik kepada 
kerabat sesuaidengan kondisi orang yang menyambung dan disambung, bisa 
dengan harta, kadang denganbantuan, kadang dengan berkunjung, mengucapkan 
salam, dan sebagainya. 
22
 
Abu Thayyib mengartikan silaturahmi sebagai ungkapan tentang berbuat 
baik kepadakerabat, orang yang memiliki hubungan nasab dan perkawinan, 
saling berbelas kasihan danbersikap lembut kepada mereka, mengatur dan 
memelihara kondisi mereka, meski mereka jauhatau berbuat buruk.
23
 
Ibn Hamzah berkata “silaturahmi bisa dilakukan dengan harta, 
menghilangkankemudaratan, muka berseri-seri, dan do’a. pengertian yang 
bersifat menyeluruh adalahmenyampaikan kebaikan yang mungkin disampaikan 
dan menghilangkan keburukan yangmungkin dihilangkan, sesuai dengan 
kesanggupan.
24
 
Dari paparan diatas, silaturahmi adalah hubungan kekerabatan, berupa 
hubungan kasihsayang, tolong-menolong, berbuat baik, menyampaikan hak dan 
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kebaikan, serta menolak berbuatkeburukan dari kerabat yakni ahli waris dan ulu 
al-arham. 
Dengan demikian jelas bagaimanaseorang Muslim harus menjalin tali 
silaturami.Perekat pertama hubungan antar manusia adalahperekat hubungan 
yang bernilai rububiyah yang merupakan perekat hubungan yang paling 
dasar.Allah memuji hubungan manusia karena ikatan kekerabatan.Kemudian 
tumbuhkanlah nilaitakwa di antara kalian agar hubungan kerabat tetap 
tersambung dan langgeng. Hubungan kerabatadalah hubungan yang sangat 
penting setelah hubungan rububiyah dan perasaan takut kepada Kemudian takut 
untuk memutuskan silaturahmi, selalu memperhatikan hak-haknya, menjaga 
kelestarian hubungan jangan sampai mengahncurkan dan menganiaya 
kemesraannya, jangan coba-coba sekali mengusik dan menyentuh keutuhannya. 
Berusalah untuk selalu dekat, cinta, hormat dan memuliakan silaturahmi, 
jadikanlah kerinduan dan keteduhan hidup dibawah naungan dan kemesraan 
silaturahmi. Seperti firman Allah QS Ar-Ra’d ayat 21 : 
                     
 
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Artinya :dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan[771], dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 
hisab yang buruk.Yaitu Mengadakan hubungan silaturahim dan tali 
persaudaraan. 
Allah memerintahkan agar menyambung hubungan baik dengan orang 
faqir, tetangga,serta kerabata dan sanak family. Apabila manusia memutuskan 
apa-apa yang diperintahkan olehAllah untuk dihubungkan, maka ikatan sosial 
masyarakat akan hancur berantakan. Kerusakanmenyebar disetiap tempat, 
kekacauan terjadi dimana-mana, serta sifat keegoisan manusia akantimbul dalam 
kehidupan sosial. Apabila setiap manusia menjalankan hidup tanpa 
mengikutipetunjuk, maka seorang tetangga tidak akan tahu hak bertetangga, 
seorang faqir merasakanpenderitaan serta kelaparan sendirian, dan hubungan 
kerabat berantakan, dan kehidupan manusiapun berubah menjadi kehidupan 
hewani serta tidak berharga apabila mereka tidak menerapkanaturan Allah dalam 
menjaga hubungan silaturahmi. 
25
 
 
2. Pentingnya Menyambung Silaturahmi 
Hubungan silaturahmi adalah jembatan hati antara kita dengan saudara kita 
sesame muslim. Ia merupakan tali pengikat yang utuh. Hubungan silaturahmi itu 
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harus dijaga dandipelihara dengan sebaik-baiknya agar kehidupan kita aman 
tenteram dan diberkahi oleh Allah.
26
 
Allah Swt menyuruh agar kita menjaga hubungan silaturahmi, karena 
semua orangmukmin itu bersaudara.Apapun status kita, bagaimanapun warna 
kulit dan dari belahanmanapun kita, itu tidak membedakannya karena pada 
dasarnya setiap mukmin adalah bersaudara. 
Silaturahmi menambah berkah usia, memudahkan rezeki, mensucikan hati 
danmendatangkan pahala berlipat ganda. Silaturahmi merupakan pertanda 
kesempurnaan iman dantakut kepada Allah Swt, serta perwujudan dari sikap 
meneladani sifat Ar-Rahman dan Ar-RahimAllah.”27 
Rasulullah telah mengajarkan 3 resep agar kita dapat menjaga hubungan 
silaturahmidengan baik yaitu dengan cara : 
1. Berbicara yang baik, bila tidak hendaklah diam 
Salah satu cermin pribadi muslim ialah berbicara lemah lembut. 
Disamping itu yangdibicarakannya ialah hal yang baik, agar setiap orang 
yang mendengar senang hatinya.Sebaliknya bila kita berbicara keras akan 
menyinggung perasaan saudara kita yang mendengar.Bila perasaan itu 
sudah tersinggung, maka hubungan silaturahmi akan dapat terganggu.  
Adasebuah nasihat indah yang biasa kita dengar, “Jika bicara itu 
perak, maka diam adalah emas.”Tentu tidaklah diam lebih baik daripada 
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bicara dalam semua keadaan, namun berbicaralah padasaat kita harus 
berbicara, dan diamlah pada saat kita harus diam. Dengan kata lain, 
letakkanlahsesuatu pada tempatnya masing-masing. 
Ada 2 tipe manusia, pertama orang berbicara dulu baru berfikir, yang 
kedua orang berfikir dulubaru berbicara : 
a. Orang yang berbicara dulu baru berfikirinilah orang yang sering 
merusak hubungan persaudaraan, sebab ia hanya berbicaramenurut 
keinginannya sendiri tanpa memikirkan perasaan orang lain. 
b. Orang yang berfikir dulu baru bicaraInilah sebetulnya orang mukmin 
yang sejati. Sebelum dia mengatakan sesuatu dipikirkannyaterlebih 
dahulu, sekiranya baik akan dikatakannya, namun andaikan tidak baik, 
maka diam saja.Inilah yang dituntun didalam Islam hingga hubungan 
silaturahmi terjalin dengan baik. 
28
 
2. Memuliakan Tamu 
Orang mukmin sangatlah memuliakan tamu, dia melayani dengan 
baik setiap orang yangbertamu kerumahnya.Dilayani dengan penuh 
senyum dan tutur kata yang baik, member minum,dan lain sebagainya. 
Bahkan ada orang tertentu, yang sedemikian tinggi kualitas 
imannya,sehingga ia mampu menjamu tamunya, meskipun ia sendiri dalam 
keadaan sulit. 
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3. Menjaga hubungan baik dengan tetangga 
Tetangga adalah orang yang paling dekat dengan kita.Dialah tempat 
membagi suka danduka.Oleh karenanya orang yang beriman betul-betul 
menghargai dan menjalin hubungan yangerat dengan tetangganya.Dia 
bagaikan dua tangan yang saling membantu dan merasakan sukadan duka 
bersama-sama. 
Berikut beberapa perlakuan baik terhadap tetangga : 
a. Jika tetangga mendapatkan keberuntungan, ikutlah gembira, dan 
jika tetangga tertimpa kesusahan, ikutlah bertakziah. 
b. Jika tetangga meminta pertolongan, berilah pertolongan. 
c. Jika tetangga meminjam, berilah pinjaman. 
d. Janganlah memasak makanan yang baunya mengganggu 
tetangga, kecuali makanan itu diantarkan pula kepada tetangga. 
e. Janganlah meninggikan bangunan rumah kita sehingga 
mengganggu jalan udara kerumah tetangga, kecuali atas izin 
tetangga tersebut.
29
 
 
 
 
3. Manfaat Silaturahmi 
Abu Laits Samarqandi menerangkan bahwa didalam silaturahmi itu ada 
sepuluh macam manfaat, yaitu : 
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a. Silaturahmi akan memunculkan dan menimbulkan keridhaan Allah wt. 
b. Silaturahmi berbuah surga Inilah puncak dari keuntungan yang dijanjikan 
Allah dari perbuatan silaturahmi.Seseorang yang melakukan silaturahmi 
yang ikhlas karena Allah bukan karena pencitraan ataupun yang lainnya 
maka diakhirat kelak Allah mengganjarnya dengan surga, sebagaimana 
orang yang shalat dan zakat.  
c. Membuat orang yang dikunjungi berbahagia. Hal ini amat sesuai dengan 
sabda rasulullah Saw, “Amal yang paling utama adalah membuat 
seseorang berbahagia”.  
d. Menyenangkan malaikat, karena malaikat juga sangat senang 
bersilaturahmi.  
e. Disenangi oleh manusia, dan orang Islam akan memuji perbuatan baik 
tersebut.  
f. Setan justru akan bersedih jika banyak manusia yang menghubungkan tali 
silaturahim, oleh karena itu sangatlah mudah membuat musuh kita sedih, 
yakni perbanyaklah silaturahmi.
30
 
g. Silaturahmi dapat Memanjangkan usia. 
Salah satu manfaat silaturahmi adalah membuat umur seorang menjadi 
panjangdan penuh kenikmatan hidup didalamnya. Ibnu Umar mengatakan 
“Barang siapa yangbertakwa kepada Allah dan menyambung silaturahmi 
                                                             
30
 S. Tabrani, Keajaiban Silaturahmi, (Jakarta : PT Bindang Indonesia, 2002), hlm. 117. 
43 
 
makan akan ditambah umurnya dandiperbanyak hartanya serta disayang 
sanak familynya.
31
 
Sebagian ulama berpendapat bertambahnya umur itu ada dua macam, 
yang pertama bertambahnya umur itu bertambahnya kebaikan, artinya 
pahala seorang terus bertambah, sedangkan umurnya seperti yang tertera 
di Lauhul Mahfuzh. Yang kedua bertambahnya kebaikan yang dimaksud 
yaitu dicatat terus pahalanya sesudah matinya, maka tercatatnya pahala 
sesudah mati itu sama dengan bertambahnya umur seseorangpahala 
seorang terus bertambah, sedangkan umurnyaseperti yang tertera di 
Lauhul Mahfuzh. Yang kedua bertambahnya kebaikan yangdimaksud 
yaitu dicatat terus pahalanya sesudah matinya, maka tercatatnya pahala 
sesudah mati itu sama dengan bertambahnya umur seseorang.
32
 
h. Silaturahmi juga menyebabkan keberkahan dan menambah banyak rezeki. 
Hal yang paling sering disebut dari keuntungan menjaga silaturahmi 
adalahmelapangkan rezeki.Kelapangan rezeki yang diterima bagi orang 
yang bersilaturahmitidak selalu dengan banyaknya harta, bisa saja dia 
hidup sederhana bahkan tidak punyaapa-apa, tapi tidak membuat dirinya 
sempit, sebab rizkinya pas-pasan, artinya pas butuhpas ada.
33
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i. Memupuk rasa cinta kasih terhadap sesama, meningkatkan rasa 
kebersamaan dan rasakekeluargaan, mempererat dan memperkuat tali 
persaudaraan dan persahabatan. 
j. Menambah pahala setelah kematiannya, karena kebaikannya (dalam hal 
ini, sukabersilaturahmi) akan selalu dikenang sehingga membuat orang 
lain selalumendoakannya.
34
 
k. Ukhwah Islamiyah atau persaudaaran Islam menjadi lebih kuat. 
 
4. Tingkatan Silaturahmi 
Menurut Imam Qordova atau imam Qurtubi, beliau mengatakan bahwa 
silaturahmi itu adaempat tingkatan 
1. Silaturahmi sesama saudara hubungan darah. 
Yaitu silaturahmi antara ibu dengan ayah, dengan anak, dengan kakak, 
dengan adik, dengankeponakan, itu adalah sesama hubungan darah, kita 
disuruh untuk menyambung silaturahmi yangsesama darah ini, kita 
disuruh berbuat baik kepada saudara kita, dan berhati-hati ketika 
membagiharta waris, maka dari itu tidak ada aturan yang lebih detail yang 
diberikan Allah Swt dalam hal.
35
 
2. Silaturahmi atau hubungan sesama kaum muslimin seiman. 
Yaitu hubungan silaturahmi sesama saudara kita seiman.Allah menyuruh 
kita agar menjaga silaturahmi antara sesama muslimin yang seiman. 
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Apabila ada perbedaan pendapat antara satu dengan yang lainnya, atau 
antara organisasi satu dengan organisasi lainnya, maka tidak perlu adanya 
pertengkaran sehingga menyebabkan putusnya tali silaturahmi, melainkan 
apabila ada masalah maka berusaha menyelesaikannya dengan baik-baik, 
yaitu dengan cara bertemu dan membicarakan pokok permasalahan, 
sehingga dengan begitu tetap akan terjalin persaudaraan yang sesuai 
dengan ketentuan Islam dan dapat terjaga pula silaturahmi antara sesama 
umat muslimSilaturahmi sesama manusia.  
3. Silaturahmi dengan sesama manusia 
Yaitu hubungan silaturahmi antara sesama manusia di muka bumi ini, 
baik itu kerabat, saudara seiman, dan antara sesama manusia. Allah 
menyuruh sesama manusia agar saling mengenal satu sama lain, karena 
setiap manusia sama dimata Allah, hanya kualitas iman dan 
ketaqwaan seseorang yang membedakan derajatnya dimata Allah Swt. 
4. Silaturahmi dengan alam 
disini artinya, kita harus peduli kepada tumbuh-tumbuhan, kita harus 
peduli kepadalingkungan. Umat Islam yang membuang sampah 
sembarangan berarti tidak silaturahmi denganalam, umat Islam yang tidak 
peduli dengan tanam-tanaman berarti tidak silaturahim denganalam, umat 
46 
 
Islam yang tidak peduli dengan kebersihan sungai, kebersihan lautan 
berarti tidakpeduli dengan alam. 
36
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PENELITIAN MAJELIS TAKLIM DALAM TRADISI 
PAHINGAN 
 
A. Gambaran Umum Majelis Taklim Pahingan Desa Sinar Rejeki Kecamatan 
Jati Agung Lampung Selatan 
1. Profil Majelis Taklim Pahingan 
Majelis Taklim Pahingan yang terbentuk sekarang ini merupakan salah 
satu rintisan dari para pemuka agama yang kemudian diresponi oleh para 
masyarakat. Dengan adanya majelis taklim di Desa Sinar Rejeki ini maka 
anggota yang terlibat di dalamnya di ajarkan untuk bisa menjalin hubungan 
silaturrahim dengan baik, baik sesama anggota majelis taklim maupun 
masyarakat yang lain serta bertujuan memperkuat imannya agar dapat 
menghindari sifat-sifat kemusyrikan dan sifat meminta selain kepada Allah swt. 
Itulah yang kemudian menjadi landasan dalam organisasi ini sehingga di 
dirikanlah Majelis Taklim Pahingan agar para anggota dari organisasi ini dapat 
menerapkan sikap dan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
1
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2. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim Pahingan 
Majelis taklim Pahingan merupakan salah satu organisasi yangada di Desa 
Sinar Rejeki yang bergerak terutama dalam halmenjalin hubungan yang baik 
diantara masyarakat, pembinaan akhlak dankemudian dipadukan dengan dzikir 
serta shalawat yang berpijak padapandangan ajaran Islam. 
Di kalangan masyarakat setempat pada saat itu masih kental 
akankepercayaan animisme dan dinamismenya yang mengarah pada 
kemusyrikan, di mana masyarakat masih banyak yang melakukan pemujaan 
ditempat yang dianggap sakral yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah 
swt. Seperti halnya adanya masyarakat yang mengadakan acara makan-makan di 
sebuah pemakaman yang dianggap sebagai tuan rumah.  Dalam beribadah, 
sehingga perlu ada sebuah wadah yang mewadahi masyarakat agar dapat kembali 
kejalan yang benar dan tentunya menjadi lebih baik.
2
 
Dengan berdirinya organisasi ini diharapkan dapat memberikan motivasi 
baik kepada anggota ataupun masyarakat yang ada di Desa Sinar Rejeki tersebut 
serta dapat membina masyarakat dalam memperkokoh keimanannya dengan 
secara terencana melalui majelis taklim. 
Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan yang terjadi pada tahun 
2004-2017 sekarang ini membawa perubahan yang cukup signifikan  yaitu, 
dimana pada awalnya masyarakat yang berada di Desa Sinar Rejeki sering 
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melakukan pemujaan ditempat yang dianggap sakral yang bersifat menyesatkan 
dan menduakan Allah swt, sering melakukan baca-baca. Setelah di dirikan majelis 
taklim Pahingan ditengah-tengah masyarakat maka majelis taklim mampu 
merobah pola pikir serta kebiasaankebiasaan lamanya, sehingga kondisi 
masyarakat sekarang ini sudah mulai membaik karena sudah terhindar dari hal-hal 
yang dilarang oleh Allah swt, serta hubungan silaturrahim diantara masyarakat 
semakin harmonis dan talipersaudaraan yang semakin erat.
3
 
Dalam pengertian yang sebenarnya majelis taklim bertujuan untuk 
membina silaturrahim para anggota masyarakat agar dapat menjadikanmasyarakat 
menuju kemurnian tauhidullah yaitu kemurnian dalam bertauhiddengan melalui 
pembangunan dan pemeliharaan kesadaran kelemahan diridihadapan Allah swt. 
Menjaga kemurnian tauhid, bukanlah suatu jalan yanglurus dan mulus, dalam hal 
ini syaithan selalu berusaha menghalangi setiapmereka yang akan mendalami dan 
mengamakan secara konsistensi perintahAllah swt.
4
 
Adapun bentuk perkembangannya baik dari perkembangan pengajaran 
maupun perkembangan keanggotaan Majelis Taklim Pahingan yaitu: 
a) Perkembangan Pengajaran.  
Majelis taklim Pahingan mulai terbentuk setelah adanyabangunan 
mesjid diamana bangunan tersebut diresmikan pada tanggal 17 oktober 
2004 oleh pengurusmasjid Abdullah, maka resmilah pengajian atau 
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majelistaklim tersebut, pada periode pertama diketuai oleh Hj. Nursiah 
yang beranggotakan 15 orang yaitu para pembina, pengurus serta 
panitiamasjid. Setelah organisasi tersebut terbentuk maka anggota yang 
terlibat didalamnya membentuk sebuah kegiatan dan mengikuti kegiatan-
kegiatantersebut. Setelah itu, mereka juga mengajak anak dan istri mereka 
sertasaudara-saudara mereka agar majelis taklim tersebut akan terasa 
hidup. 
Majelis taklim pertama kali melakukan kegiatan dzikir dan shalawat 
yaitu di mushalah, selanjutnya juga dilakukan di beberapa rumah dari 
anggota majelis taklim. Selain itu, panggilan untuk melakukan pengajian 
dan dzikir tersebut tidak hanya dari masyarakat Desa Sinar Rejeki  saja tapi 
juga sudah dilakukan di berbagai Desa lainnya. Dimana pada saat itu 
seorang anggota majelis taklim mempunyai keluarga yang tinggal di 
Kabupaten tersebut dan mengajak seluruh anggota untuk melakukan 
kegiatan pengajian dan dzikir tersebut maka itulah yang menjadi landasan 
utama dari majelis taklim ini karena akan lebih mudah untuk bisa membina 
dan menjalin hubungan silaturrahim dengan baik.   
b) Perkembangan Keanggotaan. 
Majelis taklim Pahingan  di Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung  
Kabupaten Lampung Selatan mulai diperkenalkan pada masyarakat setelah 
berdiri bangunan mesjid. Masyarakat pada saat itu masih sibuk dengan 
urusannya masing-masing berupa pekerjaan dan masih kental kepercayaan 
50 
 
animisme dan dinamismenya yang mengarah kepada kemusyrikan.Dimana 
masyarakat masih banyak yang melakukan pemujaan ditempat-tempat yang 
dianggap sakral yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah 
swt.Selain itu, masih ada masyarakat yang berbuat maksiat, seperti 
meminum minuman keras serta berjudi, serta masih banyak yang kurang 
motivasinya dalam beribadah sehingga perlu ada sebuah wadah yang 
mewadahi masyarakat agar dapat meninggalkan perbuatan-perbuatan 
tersebut. 
Jumlah anggota awal dari majelis taklim ini masih berjumlah lima 
belas orang, laki-laki 1 orang dan perempuan 14 orang, selain itu mereka 
melakukan pengajian di mushallah dan di rumah dari setiap anggota 
majelis taklim. 
Tabel 1 
Susunan Pengurusan Majelis Taklim Pahingan 
No Nama Jabatan 
1. H. Abdullah Penasehat/Pembina 
2. Hj. Nurisiah Ketua Umum 
3. Suriani Wakil Ketua 
4. Jamila Sekretaris 
5. Saharia Bendahara 
6. Bidasari Bidang Perlengkapan 
7. Selamet Bidang Sosial 
8. Joharia Bidang Dakwah 
9. Budiono Bidang Konsumsi 
10. Suparno Bidang Pendanaan 
11. Mateni Bidang Acara 
12. Buhar Anggota 
13. Jumadi Anggota 
14. Suryo Anggota 
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15. Amat nudin Anggota 
Sumber: Dokumentasi Majelis Taklim Pahingan 
Pengajian ini dilaksanakan setiap bulan dalam hitungan minggu 
Pahingan yang mana dilaksanakan di waktu  perantaraan magrib dan isya 
dan kadang-kadang pula sesudah shalat duhur. Dengan menggunakan 
waktukurang lebih satu jam kalau dilaksanakan antara waktu magrib 
sampai isyadan satu setengah jam manakala dilaksanakan pada siang hari 
dengan pembagian waktu dibagi dua. Pada babak pertama pemaparan 
materi olehustadz atau muballig pembawa pengajian.Dan waktu selebihnya 
digunakanuntuk bertanya atau menanggapi materi yang telah 
disajikan.Setelah mengikuti pengajian yang dilakukan oleh pengurus 
Majelis Taklim beberapa kali, para ibu-ibu panitia masjid menceritakan 
materi-materiyang dibawakan atau disampaikan oleh para ustadz atau 
muballigkepada keluarganya masing-masing.Dampak yang timbul 
mendengar cerita itu maka ibu-ibu mencobamengikuti pengajian tersebut. 
Dan akhirnya menarik perhatian karena setelahkembali kerumahnya, 
mereka langsung menceritakan kepada pihak keluargayang lain dan 
akhirnya mereka memiliki keinginan untuk mengikuti pengajiantersebut. 
Dan tampaknya mereka tertarik terhadap materi yang disajikandalam 
pengajian. 
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Adapun beberapa materi yang disajikan dalam pengajian di Majelis 
Taklim Pahingan seperti yang dikemukakan oleh salah satu pengurus 
majelis taklim antara lain:  
1. Masalah fiqih praktis seperti thaharah (bersuci) baik lahir maupun batin, 
yang mencakup istinja, wudhu, tayammum membersihkan najis dan cara 
melaksanakan junub, shalat baik yang fardhu maupun yang sunat.  
2. Masalah ketauhidan yakni penanaman keimanan dan ketaqwaan yang 
membahas tentang asma al- husna (nama-nama Allah yang baik), sifat-sifat 
kenabian dan sejarah perjalanan hidup mereka.  
3. Masalah muamalah yaitu yang menyangkut interaksi sosial bagaimana 
menjalin hubungan yang harmonis antara sesama keluarga, tetangga, 
maupun masyarakat.
5
 
Dengan memperhatikan materi yang disajikan di atas, tentu mereka 
diharapkan akan mampu mengetahui dan memahami aspek-aspek 
yangmendasar dari ajaran Islam sehingga dapat berguna bagi kehidupan di 
duniamaupun diakhirat kelak.   
Di samping kegiatan yang tercantum di atas yakni dalam 
bentukpengajian dan dzikir Majelis Taklim Pahingan juga melaksanakan 
kegiatan-kegiatanlainyaknisebagaiberikut: 
1. Arisan dengan sesama pengurus dan anggota  
                                                             
5
Suriani, Pengurus Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 13  Agustus 2018 
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2.Mengadakan perlombaan-perlombaan di dalam maupun di luar  
majelis taklim Pahingan. 
Majelis taklim pahingan sejak berdirinya sampai sekarang telah 
mengalami perkembangan dan pertumbuhan, juga mengalami pasang surut 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dan telah dua kali diadakan 
pergantian kepengurusan dengan maksud penyehatan regenerasi dalam 
tubuh organisasi. Dimana pada awalnya anggota dari Majelis Taklim 
Pahingan beranggotakan 15 orang kini bertambah menjadi 60 orang 
termasuk Pembina atau penasehat, pengurus harian, serta para anggota-
anggotanya. 
 
B. Tradisi pahingan yang ada di Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Bapak Abdullah selaku penasehat dan 
Pembina majelis Taklim Pahingan dan sebagai ahli primbon Jawa yang dipercaya 
oleh masyarakat desa Sinar Rejeki, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 
Selatan, diperoleh beberapa data yang dapat dijelaskan dalam beberapa hal berikut 
ini.  
Sistem penentuan hari baik yang digunakan masyarakat Sinar Rejeki 
mengarah pada dua sistem penentuan hari:  
1) kapan seseorang itu melakukan tindakan, pekerjaan, ritual, dan 
sebagainya, dalam kehidupan sehari-harinya;  
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2) mengarah pada harapan dan keyakinan untuk mencapai tujuan hidup yang 
lebih baik di masa depan (ramalan), seperti dalam hal perjodohan.  
Berikut dikemukakan tentang kedua sistem penentuan hari baik yang lazim 
digunakan di masyarakat Sinar Rejeki, sebagaimana. Penentuan hari dalam sistem 
primbon petama, dimaksudkan sebagai penentuan kapan seseorang menjalankan 
niatnya untuk melakukan pekerjaan, seperti: bepergian, hajatan, membangun rumah, 
memulai bekerja, dan sebagainya. Sistem penentuan hari ini menggunakan sistem 
penanggalan Jawa yang meputi: Kliwon, Legi, Paing, Pon, dan Wage, yang masing-
masing hari tersebut memiliki nilai angka tertentu.Kliwon memiliki nilai 8, Legi 
memiliki nilai 5, Paing memiliki nilai 9, Pon memiliki nilai 7, dan Wage memiliki 
nilai 4. Sistem penanggalan Jawa ini dipadukan dengan sistem hari sebagaimana 
dalam penanggalan pada umumnya, yaitu: Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 
Jumat, dan Sabtu, yang masing-masing hari tersebut juga memiliki nilai, yaitu: 5, 4, 
3, 7, 8, 6, dan 9. Oleh karena itu, terdapat hari Minggu Kliwon yang bernilai 5 + 8 = 
13, Senin Pahing yang bernilai 4 + 9 = 13, Selasa Wage yang bernilai 3 + 4 = 7, dan 
seterusnya. Terdapat pedoman atau patokan yang digunakan informan untuk 
menentukan kapan hari yang baik atau tidak baik seseorang melakukan 
pekerjaannya.Salah satunya adalah berdasarkan jumlah nilai hari. Berdasarkan jumlah 
dimaksudkan, semakin besar nilai penjumlahan antara hari dalam penanggalan Jawa 
dan penanggalan Masehi tersebut, akan semakin baik hari itu ditetapkan untuk 
seseorang melakukan pekerjaannya atau menentukan baik atau tidaknya apa yang 
dilakukannya itu. 
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Berdasarkan wawancara dengan informan, hasil nilai perhitungan di ataskan 
disimpulkan berdasarkan arah mata angin dan nasib atau masa depan. Arah mata 
angin Arah mata angin yang baik untuk melakukan tindakan atau pekerjaan 
ditentukan berdasakan hasil akhir perhitungan hari dan pasaran. Misalnya, jika 
seseorang akan membangun rumah, maka arah rumah hendaknya menghadap ke arah 
sesuai jumlah nilai hari dan pasaran tersebut. Ke Selatan jika jumlah nilai 9, Utara 
nilai 6, Barat nilai 7, Timur Laut nilai 5, Tenggara nilai 4, Barat Daya nilai 7, dan 
Timur-Selatan nilai 8.Sedang arah ke Timur, menurut informan tidak dimasukkan 
arah rumah yang baik karena membelakangi kiblat. Demikian juga jika seseorang 
akan melakukan perjalanan, sebaiknya menuju ke arah tersebut. Dengan demikian, 
mata angin dalam masyarakat Genaharjo (Jawa) memiliki nilai tertentu.Tetapi 
informan enggan menjelaskan bagaimana menentukan nilai mata angin tersebut. 
Nasib Berdasarkan wawancara dengan informan, baik atau tidaknya nasib atau 
masa depan seseorang, dalam melakukan tindakan atau pekerjaan, akan dihitung 
berdasarkan sistem pertama di atas (jumlah nilai hari dan pasaran kelahiran), untutk 
dicocokkan berdasarkan kriteria: gunung (gunung) - jugruk (longsor) - segara (laut) - 
sat (habis). Keempat kriteria tersebut merupakan siklus atau rotasi yang berjalan 
secara runtut. Misalnya dalam menetapkan hari pernikahan adalah Minggu legi, maka 
hari tersebut 
Menurut penjelasan informan, dalam masyarakat Jawa semua hal di dunia ini 
memiliki nilai dalam bentuk angka atau kuantitas, di samping kualitas.Penulis 
menerjemahkan hal itu dengan istilah „numeralisasi‟.Benda, hari, mata angin, 
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anggota tubuh manusia, dan sebagainya, memiliki kuantitas.Pengetahuan lokal 
semacam itu diperoleh dari warisan masa lalu yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi lainnya. Numeralisasi tersebut digunakan untuk: a. menentukan apa yang 
boleh atau tidak boleh dilakukan; b. menentukan arah yang baik atau tidak baik dalam 
melakukan tindakan; c. menentukan waktu angka tahun (Candrasengkala) terjadinya 
sesuatu peristiwaatau bangunan/tempat tertentu.  
Fungsi numeralisasi di atas, menurut infroman, bukan untuk meramal, tetapi 
sebagai harapan terhadap masa depan yang lebih baik dan menentukan momentum 
untuk selalu diingat oleh manusia di masa depan. Kesan ramalan memang begitu 
lekat dalam sistem primbon di atas. Lebih dari itu, apa yang dikemukakan informan 
dapat dijelaskan melalui pendapat Mulder bahwa penentuan hari baik dimaksud untuk 
menyerasikan kejadian-kejadian di bumi dengan kondisi-kondisi adiduniawi. 
Lebih lanjut dikemukakan Mulder, hal ini juga disinggung oleh informan pada 
saat wawancara dengan penulis, bahwa penentuan hari baik merupakan wujud dari 
rasionalisasi masyarakat Jawa. Rasionalisasi dalam kognisi masyarakat Jawa terdiri 
atas tiga lapis, yaitu:  
1) bahwa situasi adiduniawi (dunia yang baik) menentukan kejadian-
kejadian di dunia;  
2) bahwa kondisi-kondisi di duniawi dan manusia saling tergantung; dan 
3) bahwa manusia sendiri menyebabkan kondisi-kondisi di dunia melalui 
tingkah laku spiritual dan moralnya. 
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Jika seseorang akan melakukan suatu pekerjaan, tindakan, atau niatnya, selalu 
menghitung berdasarkan primbon yang ada. Itulah cermin dari pandangan hidup 
masyarakat Jawa yang diwujudkan dalam angka.Pada dasarnya, penentuan hari baik 
sebagai pandangan hidup orang Jawa hendak menyederhanakan dan mengonkritkan 
konsep bahwa manusialah pemegang kunci bagi kondisi kehidupannuya.Manusialah 
sebagai penyebab terjadinya kondisi-kondisi di dunia ini. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa masyarakat Desa Sinar Rejeki masih 
percaya dalam hal penentuan hari, oleh Karena itu setiap masyarakat akan 
mengadakan acara ataupun pengajian tetua adat akan mengadakan perhitungan jawa 
kapan hari baik akan dilaksanakannya pengajian ataupun acara lainnya. 
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BAB IV 
ANALISIS TRADISI PAHINGAN DALAM MENINGKATKAN TALI 
SILATURAHMI 
 
A. Tradisi pahingan dalam majelis taklim dapat meningkatkan tali silaturahmi 
di Desa Sinar Rejeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 
1. Peranan Majelis Taklim 
Alquran sebagai sumber petunjuk umat manusia mengajarkan kepada kita 
bahwa hidup menyendiri yang permanen bagi suatu makhluk tidak adatempatnya 
dalam ajaran Islam. Hidup sendiri dan mandiri dalam ketunggalanyang mutlak 
dan salam keesaan yang tidak mengenal ketergantungan kepadasiapapun, 
hanyalah dimiliki oleh sifat allah semata. Dari titik tolak keimananyang demikian 
ini, manusia disadarkan untuk bias mengenal kehidupan danlingkungan hidup 
disekitarnya. Manusia sebagai makhluk sosial, tidak dapathidup tanpa kehadiran 
orang lain karena setiap individu pasti membutuhkankehadiran orang lain dalam 
kehidupannya.  
Dari sinilah berawal mula manusia mengenal arti “saudara” 
dan“persaudaraan” maka nilai persaudaraan yang berwujud kesayangan,perhatian, 
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perlindungan, pembelaan, kebersamaan dalam suka dan duka sertasegala macam 
dukungan dalam kehidupan bermasyarakat.  
Dalam upaya merealisasikan hal tersebut maka usaha dan langkah Majelis 
Taklim dalam membina silaturrahim masyarakat di Desa Sinar Rejeki  
merupakanwadah dan wahana dalam membina umat yang murni institusional 
keagamaan.Dan sebagai institusi keagamaan Majelis Taklim Pahingan merupakan 
salah satustruktur dakwah dan tablig yang dilaksanakan sesuai perintah agama 
secarateratur dan periodik.  
Bertitik tolak dari kenyataan tersebut, Majelis Taklim Pahingan 
mencobamenerapkan pembinaan, persaudaraan dan mempererat tali persaudaraan 
serta menjalin hubungan yang baik itu tidak lain adalah melalui majelis taklim 
namun bagi pengurus dan anggota majelis usaha dan langkah dalam membina 
silaturrahim masyarakat merupakan suatu pekerjaan yang sulit, sebab masyarakat 
yang ada disekitarnya merupakan masyarakat yang masih banyak mementingkan 
diri sendiri.  
Masyarakat yang ada di sekitar Desa Sinar Rejeki juga masih kental akan 
kepercayaan dan kebiasaan lamanya yang menduakan Allah swt. Masyarakat 
yang awalnya melakukan pemujaan di tempat-tempat yang dianggap sakral untuk 
meminta sesuatu, secara perlahan sadar bahwa yang mereka lakukan adalah 
kesalahan besar dan sangat dibenci oleh allah swt. Setelah mereka bergabung 
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menjadi anggota majelis ini memiliki tujuan untuk memperkuat keimanannya dan 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lamanya.
6
 
Melihat kondisi masyarakat tersebut, maka majelis harus memiliki metode 
atau cara  dalam membina dan menjalin hubungan silaturrahim yang baik 
sehingga masyarakat yang ada di sekitarnya juga dapat meninggalkan kebiasaan 
lamanya dalam hal yang menduakan Allah swt. Oleh karena itu butuh strategi 
yang harus dilakukan dengan mengacu pada unsurunsur komunikasi yaitu 
komunikator, pesan, media, komunikan, efek, fatback dan lingkungan. Sehingga 
situasi dan kondisi yang ada di sekitar masyarakat dapat diketahui, agar tujuan 
majelis dalam membina silaturrahim masyarakat  dapat terjalin dengan baik.  
Adapun peranan majelis dalam membina silaturrahimmasyarakat Desa Sinar 
Rejeki yaitu: 
1. Melakukan Pengajian  
Pengajian biasanya dilakukan di lokasi mesjid tempatnya di Desa Sinar 
Rejeki.Kegiatan tersebut sering kali dilakukan, sebabkegiatan ini juga 
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap harinya.Selain pengajian 
yang dilakukan sring juga diajarkan tajwid oleh orang-orangyang memiliki 
kemampuan untuk mengajarkan kepada anggotamajelis taklim ataupun 
masyarakat lainnya.
7
Dengan demikian maka dapatterjalin hubungan 
silaturrahim diantara masyarakat. 
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Suriani, Pengurus Majelis Taklim Pahingan, Wawancara, 13  Agustus 2018 
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Jumadi , Pengurus Majelis Taklim Pahingan, Wawancara, 13  Agustus 2018 
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2. Melakukan Dzikir Bersama  
Dzikir bersama biasanya juga dilakukan di lokasi masjid Anas Bin 
Malik tempatnya di Desa Sinar Rejeki. Kegiatan tersebut sering kali 
dilakukan,sebab kegiatan ini juga merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 
dalam setiaptahunnya yaitu pada waktu bulan suci ramadhan selain itu juga, 
dilakukan Isrami’raj. Majelis ini juga sering kali menerima panggilan 
untukmelakukan dzikir dan pengajian bersama saat ada kegiatan yang 
diadakan olehmasyarakat setempat seperti pada saat sebelum pesta 
perkawinan, khitanan,syukuran serta kegiatan lainnya tanpa dipungut biaya 
atau imbalan sedikitpun.Karena kegiatan ini dilakukan semata-mata hanya 
kepada Allah SWT.yang dilakukan dalam hal ini adalah hanya dzikir biasa. 
Dengan cara sepertiini hubungan silaturrahim dapat terjalin dengan baik, 
karena denganmelakukan dzikir kita dapat terhindar dari segala sesuatu yang 
dapat memutushubungan silaturrahim. 
3. Melakukan Kerja Bakti  
Kerja bakti tersebut yang di maksud adalah kerjasama antara 
anggotamajelis taklim dengan masyarakat setempat, untuk melakukan 
bersihlingkungan dan kegiatan ini dilakukan satu kali dalam seminggu yaitu 
padahari minggu saja yaitu di Desa Sinar Rejeki kegiatan ini berupa 
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membersihkan got, membersihkan lingkungandisekitar rumah masyarakat 
masing-masing serta membersihkan mesjid. 
8
 
Dengan melakukan kerja bakti kita tidak hanya dapat 
menikmatiindahnya kebersihan di sekitar kita, tetapi di sini kita juga dapat 
merasakanindahnya kebersamaan dalam menjalin silaturrahim. 
 
4. Berkunjung ketika ada Tertimpa Musibah  berkunjung ketika ada 
anggota, keluarga atau masyarakat yang sedangsakit atau tertimpa 
musibah maka kita akan datang melihat kondisinya apakahorang 
tersebut berada di rumah ataupun berada di rumah sakit. Karena 
dengandatang melihat kondisi mereka itu berarti mengurangi rasa sakit 
yang dideritadan secara tidak langsung dapat mengurangi beban 
mereka.mempererat dan menjalin hubungan silaturrahim dengan baik. 
5. Melakukan Hajatan  
Hajatan yang dimaksud adalah pada saat ada yang menggelar 
acarapernikahan atau acara sunnatan diantara anggota maupun masyarakat 
makaseluruh anggota ikut serta dalam kegiatan ini gunauntuk membantu 
ataupun melakukan suatu pengajian dan dzikirbersama.
9
 
Dengan demikian dari sinilah hubungan silaturrahin dapat 
terjalinkarena dengan kegiatan ini maka seluruh anggota maupun masyarakat 
datanguntuk membantu keluar 
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6. Melakukan Rekreasi Bersama  
Dengan melakukan rekreasi bersama baik dengan anggota majelis 
maupun masyarakat.Dalam hal ini juga dapat merasakan 
indahnyakebersamaan dalam menjalin silaturrahim.Karena dengan adanya 
kegiatan inibukan hanya anggota majelis taklim saja yang hadir tetapi 
sebagian darianggota majelis taklim mengajak keluarganya.Rekreasi tersebut 
biasanya dilakukan di beberapa tempat. 
Hal ini dilakukan agar anggota masyarakat tidak merasabosan karena 
dalam mengikuti suatu kegiatan dakwah terkadang membuatseseorang atau 
anggota majelis taklim jenuh.Sehingga kegiatannya itumonoton. 
7. Memperingati Hari Besar Islam  
Majelis taklim juga setiap tahunnya melakukan maulid Nabi 
Muhammad saw serta Isra Mi’raj yang dilakukan dalam setahunsekali 
dengan tujuan untuk bisa lebih mempererat tali silaturrahim sertamejalin 
hunbungan silaturrahim dengan baik bagi sesama angoota majelistaklim 
maupun masyarakat di Desa Sinar Rejeki padakhususnya, dalam hal ini kita 
juga dapat mendapatkan hal-hal positif yangdisampaikan oleh para da’i 
dengan bekerjasama antara anggota organisasidengan masyarakat setempat 
untuk mensukseskan kegiatan ini. Maulid NabiBesar saw ini dilakukan 
dengan cara membawa telur ke mesjid, setelah itu ada seorang da’i yang 
membawakan sebuah ceramahagama. Selain itu, Selain dari kegiatan 
tersebut di atas majelis juga mengadakan kegiatan isra mi’raj dengan cara 
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mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk ikut mendengarkan ceramah 
Agama.
10
Agar seluruh lapisanrmasyarakat Desa Sinar Rejeki dapat hadir dan 
ikut serta dalam kegiatan ini dansecara tidak langsung bisa menjalin 
hubungan yang harmonis. 
 
 
8. Melakukan Penyelenggaraan Jenazah  
Salah satu menjalin hubungan yang baik diantara masyarakat 
adalahSebagian dari anggota majelis melakukan suatu kegiatanberupa 
memandikan jenazah, memakaikan kain kafan, dan menyalati jenazah,dalam 
hal ini agar dapat membantu masyarakat atau keluarga yang ditinggalkan. 
Serta bertujuan untuk lebih mempererat tali persaudaraan danmampu 
menjalin hubungan silaturrahim dengan baik.
11
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat 
dipahami bahwa keberadaan Majelis semakin bermanfaat padamasyarakat dan 
sekitarnya, secara singkat dapat diperjelas sebagai berikut: 
Jumalia merupakan salah satu dari anggota majelis yang pernah mengidap 
penyakit tipes dia dirawatdirumah sakit kurang lebih 1 minggu.Jumalia ini 
mengidap penyakittipes tersebut dan menurut beliau dia sangat bersyukur atas 
kehadiran majelistaklim di tengah-tengah masyarakat ini karena semua anggota 
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ataupunmasyarakat memiliki rasa persaudaraan yang tinggi karena mereka 
semuadatang kerumah sakit untuk melihat kondisi yang saya alami sekarang 
danhati saya sangat senang.Selain itu pula kehadiran majelis taklim 
inimempunyai pengaruh yang sangat signifikan dalam membentuk dan 
membinasesama anggotanya juga sangat mendukung karena mampu 
menciptakansuasana yang akrab diantara sesama anggotanya maupun 
masyarakat. 
Hal ini juga dirasakan oleh Joharia juga mengalami penyakit Demam 
Berdarah atau (DBD) kemudian dia dibawakerumah sakit abdul muluk. Setelah 
beberapa hari dirawat di rumah sakitdatanglah serombongan pembesuk untuk 
menjenguk saya tak lain adalah parapengurus majelis. Hati saya jadi haru dan 
sakit saya sedikittertanggulangi berkat adanya uluran tangan dari pengurus 
majelis taklim. 
Oleh karena itu dengan seringnya melaksanakan kegiatan seperti itu, 
kegiatan pengajian dan dzikir bersama, serta shalawat. Hal ini dapat menjadi 
suatu landasan bagi Majelis  untuk lebih dikenal oleh masyarakat  sebagai 
majelis dzikir. Selain dari kegiatan itu majelis juga bertujuan agar anggota dan 
masyarakat setempat dapat menjalin hubungan silaturrahim dengan baik dan 
melalui berbagai kegiatan, serta dapat menarik minat masyarakat untuk 
bergabung kedalam organisasi ini dan meninggalkan segala kebiasaan lamanya 
yang menduakan Allah swt. 
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Kesadaran batin yang tinggi karena adanya iman yang tumbuh dan 
berkembang dalam diri jama’ah dan masyarakat untuk mempercepat proses 
terwujudnya persaudaraan manusiawi. Karena begitu manusia sudah beriman 
maka disitulah seseorang terikat persaudaraan dan dapat menjalin hubungan 
silaturrahim dengan orang lain yang seiman dengannya. Iman dalam hubungan 
antara seorang jama’ah dengan jama’ah yang lainnya merupakan tali pengikat 
yang lebih kuat dari tali asal- usul kekerabatan, kekelompokan dan seterusnya. 
Dalam hal ini majelis dituntut untuk bisa memberikan peranan yang mampu 
menunjang guna tercapainya suatu hubungan yang baik tidak lain adalah mampu 
membina dan mempererat tali persaudaraan dengancara menyambungkan 
silaturrahim sesama anggota maupun masyarakat. Dimana kegiatan-kegiatan 
yang perlu dikembangkan lebih lanjut lagi serta program-program yang belum 
terlaksana tentu memerlukan kesiapan dan kesigapan para pengurusnya dan 
anggota-anggotanya dan tentu saja butuh motivasi dan dukungan dari semua 
pihak yang terkait khususnya masyarakat yang berada di Desa Sinar Rejeki Jati 
Agung Lampung Selatan. 
Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat 
dipahami bahwa suatu kesyukuran bagi para pemuka agama dan masyarakat 
terhadap keberadaan majelis semakin bermanfaat pada masyarakat sekitarnya, 
karena mampu membawa pengaruh yang cukup positif bagi kehidupan 
masyarakat dimana dalam hal ini mampu mengubah pola piker masyarakat 
sekaligus keberagamannya.Masyarakat semakin bergairah mempelajari agama 
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dan menerapkan ajaran-ajarannya dan mampu mengubah kebiasaan-kebiasaan 
sebelumnya yang mampu menjerumuskan mereka kedalam neraka. 
 
2. Tanggapan Masyarakat terhadap majelis taklim Pahingan 
Sejak berdirinya majelis ditengah-tengah masyarakat khususnya di Desa 
Sinar Rejeki ini merupkan suatu kesyukuran bagi para pemukaagama dan 
masyarakat karena kehadiran majelis taklim tersebut membawapengaruh yang 
cukup positif dan signifikan bagi kehidupan masyarakat.Mampu merobah pola 
pikir masyarakat sekaligus keberagamannya dimanasebagian masyarakat 
awalnya banyak yang tidak tahu  membaca  alqurandengan benar setelah adanya 
majelis taklim ini maka mampu membinaanggota atau masyarakat yang terlibat 
didalammnya sudah mulai tahumembaca alquran dengan benar.   
Majelis taklim tersebut benar-benar mampumencairkan kebekuan yang 
terjadi selama ini.Masyarakat semakin bergairah mempelajari agama dan mampu 
menerapkan ajaran-ajarannya.Penerangan agama yang selama ini gencar-
gencarnya di suarakan di lingkungan majelis benar-benar telah mengantarkan 
umat sedikit demi sedikit kepada pemahaman keagamaan yang semakin baik. 
3. Manfaat yang ditimbulkan pada Anggota dan Masyarakat  
Adapun manfaat yang ditimbulkan oleh anggota majelis dan juga pada 
masyarakat disekitarnya yaitu: 
a. Manfaat Spiritual   
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Organisasi tersebut dalam pembahasan yang hakiki merupakan suatu 
wadah yang  bertujuan untuk membina  para anggotanya  guna melakukan 
latihan menuju kemurnian tauhidullah melalui pembangunan dan 
pemeliharaan kesadaran kelemahan diri dihadapan Allah swt. Menjaga 
kemurnian tauhid, bukanlah suatu jalan yang lurus dan mulus. Dalam hal ini 
syaithan selalu berusaha menghalangi setiap mereka yang akan mendalami 
dan mengamalkan secara konsistensi perintah Allah swt.
12
 
Oleh karena itu, setiap anggota majelis juga senantiasa sadar bahwa 
mereka selalu berhadapan dengan syaitan sebagai musuh utamanya, dengan 
segala kekuatan dan sifat-sifatnya.Dalam kesadaran bahwa syaithan sebagai 
musuh inilah anggota majelis mengupayakan keistiqamahannya. Oleh karena 
itu, anggota dikatakan juga sebagai tempat mendengarkan ilmu-ilmu agama 
yang disampaikan oleh para dai karena kepercayaannya yang begitu tinggi 
terhadap sesuatu yang sangat dibenci oleh Allah swt. Karena berbagai 
bentuk kekuatan dan sifat syaithaniah sebagai musuh utamanya. Syaithan 
akanberupaya mengganggu manusia dari segala penjuru atau aspek. 
Untukmencapai keikhlasan tersebut tidaklah mudah dan tidak boleh dipaksa-
paksakanmelainkan dapat diperoleh dengan cara yang benar.  
Ada beberapatingkatan atau fase untuk memperoleh keikhlasan, yang 
pertama adalahkomitmen, yang kedua memperoleh keyakinan lewat 
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pembelajaran keilmuan,yang ketiga mesti diamalkan dan dilatih, barulah 
kemudian kita menjadihamba-hamba Allah yang ikhlas.
13
 
Di organisasi inilah kemudian kita diajarkan agar dapat mencapai 
keikhlasan yang diridhohi oleh Allah swt dan kemudian 
mengamalkannyapada kehidupan sehari-hari serta dalam hal ini beribadah. 
Keikhlasan dalamberibadah tidaklah mudah karena syaithan pasti akan 
berupaya menghalangikita dengan godaan-godaannya. Seperti misalnya saat 
kita hendakmelaksanakan shalat lima waktu syaithan akan berupaya 
menggoda kita agartidak melaksanakannya.
14
 
Hal ini terjadi karena adanya pertentangan dalam dirinya, selain itu 
banyaknya masyarakat yang mencaci dan tidak percaya terhadap 
dirinyabahwa dia mampu untuk berubah. Setelah masuk dalam anggota 
majelistaklim akhirnya beliau tersadar akan perbuatannya dan berjanji 
akanmeninggalkan perbuatan yang pernah beliau lakukan yaitu menduakan 
Allah. 
b. Manfaat Sosial  
Setiap organisasi pada umumnya mempunyai manfaat sosial bagi 
paraanggotanya dan masyarakat sekitarnya baik secara langsung maupun 
tidaklangsung, sama halnya dengan perguruan ini yang juga bermanfaat 
dalambidang tersebut. Seperti dibidang sosial, dimana manfaatnya bagi 
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Abdullah, Pengurus Majelis Taklim Pahingan, Wawancara, 13  Agustus 2018 
14
Suriani, Pengurus Majelis Taklim Pahingan, Wawancara, 13  Agustus 2018 
70 
 
masyarakatyaitu dengan adanya majelis ini masyarakat setempat secaraperlahan 
meninggalkan kebiasaan lamanya yang menduakan Allah swt.Masyarakat yang 
awalnya melakukan pemujaan ditempat-tempat yangdianggap sakral untuk 
meminta sesuatu secara perlahan sadar bahwa yangmereka lakukan adalah 
kesalahan besar, kemudian mereka masukkeperguruan ini untuk memperkuat 
keimanannya dan meninggalkan kebiasaanlamanya. 
Majelis taklim ini juga sering melakukan kegiatan-kegiatan sosial seperti 
melakukan pengajian, melakukan dzikir bersama,maulid Nabi Muhammad saw, 
kegiatan bersih-bersih lingkungan, isra mi’raj,melakukan silaturahmi, melakukan 
rekreasi bersama, serta penyelenggaraanjenazah. (MT) Anas Bin Malik inipun 
sering kali menerima panggilanmelakukan pengajian dan dzikir bersama saat ada 
kegiatan yang diadakanoleh masyarakat seperti pada saat sebelum pesta 
perkawinan, masuk rumahbaru, khitanan, sserta kegiatan lainnya tanpa dipungut 
biaya, maka dengan beginilah majelis akan lebih mudah dalam 
membinahubungan silaturrahim masyarakat.  
Selain kegiatan dzikir bersama anggota majelis taklim ini juga 
setiaptahunnya melakukan maulid nabi Muhammad saw, bekerja sama 
denganmasyarakat untuk mensukseskan kegiatan ini. Dari berbagai kegiatan 
tersebutbertujuan agar anggota dan masyarakat dapat menjalin silaturrahim serta 
dapatmenarik minat masyarakat untuk bergabung dalam anggota majelis taklim 
Sedangkan manfaat sosial bagi anggota dari majelis iniyaitu dengan 
adanya organisasi ini maka dapat lebih mudah membina danmenjalin 
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silaturrahim antara sesama anggota, karena seringnya melakukankegiatan 
pengajian dan dzikir bersama setiap harinya. Dapat menyatukankeluarga yang 
awalnya berselisih, jarang bertemu menjadi rukun kembali dansering bertemu, 
misalnya yang dialami oleh beberapa anggota sebelum masukmenjadi anggota 
jarang-jarang ketemu akhirnya dengan masuk dalam anggotaini, maka mereka  
dapat sering bertemu dan melakukan kegiatan pengajiandan dzikir bersama serta 
kegiatan lainnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan pada bab-bab terdahulu: Maka berikut ini 
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tradisi Pahingan di masyarkat Desa Sinar Rejeki sangatlah kental dalam 
menentukan setiap kegiatan besar di Desa, masyarakat percaya bahwa dengan 
penentuan hari baik dan bulan baik akan membawa berkah kepada masyarakat 
sehingga pada saat masyarakat berkumpul satu sama lain dapat terjalin 
hubungan baik dan silaturahmi dapat terjalin diantara masyarakat desa. 
2. Melalui tradisi desa maka dibentuklah sebuah majelis taklim, dimana majelis 
taklim adalah suatu wadah pendidikan yang bersifat nonformal, yang 
bertujuan meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.  Dalam hal ini 
majelis taklim yang diberi nama majelis taklim pahingan  mempunyai peranan 
dalam membina silaturrahim masyarakat seperti melakukan pengajian, dzikir 
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bersama, memperingati hari besar Islam, berkunjung ketika ada yang 
tertimpah musibah, melakukan kerja bakti, rekreasi bersama, serta 
penyelenggaran jenazah. Selain itu, terdapat beberapa manfaat yang 
ditimbulkan oleh anggota majelis  yaitu: a). Manfaat Spiritual b). Manfaat 
Sosial.  
B. Saran 
1. Diharapkan agar lebih meningkatkan peranan dakwah Desa Sinar Rejeki 
Kecamtan Jati AgungLampung Selatan, dan semua sarana dan prasarana yang 
belum begitu memadai dapat ditambah dan ditingkatkan oleh semua pihak, 
baik terlibat langsung didalamnya maupun yang berstatus simpatisan, demi 
tercapainya tujuan dakwah.  
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi semacam ilmu 
pengetahuan kepada masyarakat Desa Sinar Rejeki  guna menambah wawasan 
tentang ajaran Islam agar tidak adalagi keyakinan yang disalah tafsirkan oleh 
masyarakat yang merujuk kepada kemusyrikan dan menduakan Allah SWT. 
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